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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menelaah pola sebaran spasial lokasi pasar di kota Palembang dilihat dari karakteristik 
barang. Dari 37 titik lokasi pasar yang diteliti, terdapat 8 pasar tergolong pasar barang higher-oder dan 29 pasar 
tergolong pasar barang lower-order. Berdasarkan hasil analisis Getis-Ord Gi, menunjukan bahwa pasar dengan 
higher-order-goods lebih memusat di tengah kota, sedangkan pasar yang tergolong lower-order-goods lebih 
berkencederungan menyebar. Hasil penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan kerangka teoritis serta 
empiris untuk riset lanjutanuntuk memahami stuktur spasial dan evolusi sektor jasa di Kawasan Asia-Tenggara. 
 
Kata Kunci: Hierarki, Orde Barang, Pasar 
 
PENDAHULUAN 
Pasar merupakan tempat bertemunya 
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi 
barang dan jasa.  Sebagai sebuah tempat, pasar 
memiliki batasan spasial dan fungsional. Dari 
sisi spasial, pasar berlokasi di suatu area tertentu 
dan dari sisi fungsional setiap lokasi pasar 
memiliki fungsi yang bervariasi antara satu pasar 
dengan pasar lainnya. Variasi tersebut 
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik 
demografis dan ekonomis penduduk setiap lokasi 
yang dekat dengan pasar. Bermacam variasi tipe 
pasar dapat dilihat dari arsitekturnya (fisikal) dan 
juga karakteristik barang dan jasa layanannya 
(fungsional). 
Karakteristik barang dan jasa apabila 
dipandang dari aspek spasial dan fungsionalnya 
akan menjadi kajian menarik. Secara fungsional, 
barang dan jasa juga memiliki variasi hirarki: ada 
barang-barang dan jasa tingkat tinggi (higher 
order goods) dan juga barang dan jasa tingkat-
rendah (lower order goods). Barang-barang 
tingkat tinggi meliputi barang-barang dengan 
harga mahal dan berkualitas bagus (Schiller, 
1988), sedangkan barang-barang tingkat rendah 
meliputi barang-barang kebutuhan harian, yang 
biasanya berharga lebih rendah (Giyanto, 
2015:96). Barang tingkat tinggi (higher order 
goods) biasanya memiliki durasi beli lebih 
rendah dan barang tingkat rendah (lower order 
goods) memiliki durasi beli lebih tinggi.  
Kajian spasial atau geografis tentang aspek 
barang dan jasa dalam sektor pasar masih belum 
banyak dipahami. Kurangnya pemahaman 
tersebut disebabkan sedikitnya kajian secara 
empiris bidang Geografi Ekonomi dan Geografi 
Kekotaan yang meneliti tentang aspek spasial 
dari suatu orde barang atau jasa suatu pasar. 
Padahal dasar teoritis sudah dirintis oleh 
beberapa ahli Geografi. Walter Christaller (1933) 
danMalcolm Produfoot (1937)  merupakan tokoh 
geografi pertama yang banyak mengkaji aspek 
spasial aktivitas ekonomi sektor tersier atau 
sektor jasa. Walter Christaller mengkaji tatanan 
spasial aspek jasa dalam skala inter-urban 
sedangkan Malcolm Produfoot menelaah pola 
spasial sektor jasa pada skala intra-urban. Studi 
lanjutan kemudian dilakukan oleh Brian Joe 
Lobley Berry (1958) dan Arthur Getis (1961). 
Penelitian keduanya sama-sama berfokus pada 
struktur spasial sektor jasar ritel perkotaan.  
GEOGRAFI EKONOMI 
Jurnal Swarnabhumi  Vol.  3,  No. 2,  Agustus  2017 50 
 
Baik Christaller, Produfoot, Berry maupun 
Getis sama-sama menyimpulkan bahwa aktivitas 
sektor jasa memiliki susunan-hirarki tertentu 
dalam suatu ruang muka bumi. Christaller (1933) 
menemukan bahwa aktivitas manusia dalam 
membentuk area permukiman dan jasa tersusun 
secara berjenjang/hirarkis. Kota sebagai pusat 
sentral atau memiliki fungsi higher-ordersedang 
desa sebagai unit permukinan dan jasa berada 
dalam susunan fungsi paling bawah, yakni 
lower-order(Haggett, 1983:373). Produfoot 
(1937) menemukan bahwa secara fungsional 
sektor jasa dalam suatu kota membentuk pola 
unik, yakni jasa untuk barang-barang belanja 
(shooping goods) lebih mengelompok di pusat 
kota, sedang barang-barang konvensional 
(convetional goods) tersebar ke seluruh area 
perkotaan dikarenakan kebutuhannya 
dipengaruhi oleh tingkat keterjangkauan pejalan 
kaki dari area kantong-kantong permukiman. 
Berry (1958) secara lebih spesifik mencoba 
memadukan antara teori Christaller dengan 
Produfoot dan menemukan bahwa terdapat tiga 
pola spasial sektor jasa ritel dalam skala intra-
urban yakni, memusat (centres), memita 
(ribbons) dan mengelompok pada area khusus 
(specialized areas).Sedang Getis (1961) 
menukan terjadinya pola penurunan pendapatan 
tahunan sektor jasa seiring menjauhnya lokasi 
jasa ritel terhadap pusat kota. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan pengusaha 
dalam melakukan sewa lahan yang bergantung 
dari pendapatan kotor setelah dikurangi ongkos 
tenaga kerja dan sewa lahan.  
Persoalan menjadi lain apabila temua 
teoritis aspek spasial sektor jasa dari ahli 
geografi tersebut diterapkan untuk pola-pola 
spasial sektor jasa di kawasan Asia. Dimana 
karakteristik aktivitas ekonominya berbeda 
dengan di kawasan Eropa maupun Amerika. 
Higgins (1959) membedakan dua ciri kegiatan 
ekonomi, yakni sektor “modern” dan sektor 
perdesaan. Sektor modern dicirikan melalui 
sifatnya yang padat modal sedang sektor 
perdesaan, atau “tradisional”, bersifat padat 
karya. Konsep Higgins tersebut kemudian 
dipakai oleh ahli geografiAmstrong dan McGee 
(1968) untuk menelaah dinamika persaingan 
sektor jasa modern dengan pasar tradisional di 
negara berkembang. SayangnyaAmstrong dan 
McGee berhenti pada kajian dualisme ekonomi 
tradisional versus ekonomi modern. Tanpa 
mencoba menelaah aspek spasial dari ekonomi 
pasar (bazaar economy). 
Berpijak dari persoalan teoritis tersebut, 
penelitian ini mencoba memetakan sebaran hirarki 
orde-barang pasar di kota Palembang. Pemahaman 
akan karakteristik sebaran hirarki orde-barang dari 
sektor jasa khususnya pasar „tradisional‟ 
diharapkan dapat memberi sumbangan dalam 
memahami hukum-hukum keruangan sektor jasa 
di kawasan Asia terkhusus Asia Tenggara. Dengan 
mengambil lokasi di kota Palembang, penelitian 
ini menyuguhkan temuan menarik bahwa lokasi 
pasar juga memiliki pola-pola tertentu jika dilihat 
dari sisi fungsionalnya. 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian dilakukan melalui kegiatan survei 
dan analisis data spasial melalui Geographyc 
Information System (GIS). Pengumpulan data 
dilakukan melalui survei, wawancara, analisis 
peta, pengamatan dan menggali dokumen-
dokumen sejarah perdagangan Kota Palembang. 
Sampel terdiri dari 37 titik lokasi pasar yang sudah 
terdata di PD Pasar Palembang Jaya. 
Karakteristik pola spasial orde-barang 
dicirikan melalui karakteristik sebarannya apakah 
cenderung mengelompok atau menyebar. Adapun 
penentuan kelas orde barang digunakan rumusan 
sebagai berikut: 
Lower Order Goods = 
                       
                          
> 1 
Higher Order Goods =  
                       
                          
< 1 
Sumber data diperoleh dari data jenis pedagang 
yang berasal dari Laporan Tahunan PD Pasar 
Palembang Jaya. Penentuan klasifikasi 
dipertimbangkan menurut rata-rata durasi 
pembelian. Jika barang tersebut dianggap 
merupakan barang harian, maka akan 
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dikelompokan berdasar kelas harian, jika barang 
tersebut dianggap termasuk barang bukan kelas 
harian maka dimasukan dalam kategorian 
pembelian bukan harian. 
Variasi Nilai hirarki orde-barang akan 
dihitung menurut rumusan di atas untuk 
mengetahui klasifikasi barang apakah tergolong 
barang tingkat rendah atau barang tingkat tinggi. 
Hasil perhitungan tersebut kemudian ditampilkan 
dalam grafik spasial atau peta melalui analisis 
Getis Ord Gi atau analisis Hot Spot. 
Analisis Getis-ord Gi*atau yang sering 
disebut sebagai G-Statistik. G-statistik berfungsi 
memisahkan sebuah kluster yang bernilai tinggi 
terhadap kluster yang bernilai rendah (Chang, 
2012). G-statistik yang jeneral berasal dari jarak 
tertentu (d), yang dedifinisikan: 
 G (d) =
∑∑          
∑∑    
, i ≠ j  (Chang, K.  2012:235) 
Dimana: 
Xi = Nilai atribut (titik lokasi pasar) pada 
lokasi i 
Xj = Nilai atribut (titik lokasi pasar) pada   
lokasi j 
Wij (d) = Bobot Spasial yang berasal dari 
kebalikan jarak antara titik i dan j atau jika 
dirumuskan menjadi 1/dij atau dengan kata 
lain indeks kedekatan antara titik i dengan 
dan titik j. 
Nilai ekspektasi dari G(d): 
E(G) = 
∑∑      
      
 (Chang, K.  2012:235) 
Sehingga nilai E(G) akan menjadi kecil jika 
jumlah n (jumlah titik) semakin banyak. Semakin 
tinggi nilai G(d) menandakan tingginya nilai 
kluster, dan rendahnya nilai G (d) menandakan 
nilai kluster yang rendah. Gi
*
 kemudian 
merupakan z-score yang tidak perlu dihitung 
kembali. Dalam perangkat ArcGIS, analisa G-
statistik menghasilkan feature baru yang sekaligus 
menampilkan atribut GiZScore dan juga atribut 
GiPValue pada tiap-tiap data titik lokasi 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Sebaran Hirarki Orde Barang Pasar 
Tradisional di Kota Palembang 
Barang pasar atau produk pasar merupakan 
segala sesuatu yang ditawarkan oleh pedagang di 
pasar sebagai barang dagangan dengan tujuan 
menarik minat pembeli, barang pasar memegang 
peranan penting dalam kegiatan pasar hal ini 
dikarenakan semakin beragamnya jenis barang 
pasar disuatu  lokasi pasar makan akan membuka 
peluang semakin banyak juga pembeli yang akan 
datang. 
Selama melakukan penelitian ini peneliti telah 
mendapatkan data-data yang diperlukan untuk 
kemudian diolah sehingga siap disajikan dengan 
beberapa metode pengumpulan data salah satunya 
adalah dengan metode observasi, dengan 
menggunakan metode ini peneliti terjun langsung 
ke lokasi penelitian untuk melihat secara langsung 
kondisi lokasi tempat dilakukannya penelitian ini 
sehingga data yang didapatkan menjadi relefan. 
Berikut merupakan diagram data orde barang 
pasar tradisional di lokasi penelitian yang 
didapatkan menggunakan metode obsevasi:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pehitungan Hirarki Orde Barang Berdasar Jenis Pedagang
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Hasil data di atas dapat diketahui jenis barang 
dan orde barang pasar yang mendominasi disetiap 
pasar tradisional di lokasi penelitian. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa barang  pasar 
yang dominan untuk jenis Lower Order 
Goodsialah pasar alang-alang lebar, pasar pasar 
Sako, Pasar Pasar Sako, Pasar Kamboja, Pasar 
Sekip Ujung, pasar Lemabang, Pasar Cinde, Pasar 
padang selasa, Pasar Kebon semai, pasar tangga 
buntung, pasar soak bato/26 ilir, pasar 10 Ulu, 
pasar kuto, pasar kepandean, pasar Yada, pasar 
modern plaju, pasar 3-4 ulu, pasar pagi KM 5, 
pasar Induk Jakabaring, Pasar Buah Jakabaring, 
Pasar Retail Jakabaring, Pasar Pagi Lemabang, 
Pasar Sentosa, Pasar Gandus, Pasar Simpang 
Kramasan, Pasar Cakna, dengan kata lain 75% 
pasar tradisional di kota palembang dominan 
menjual barang lower order. Sedangkan untuk 
untuk barang dominan jenis Higher Order hanya 
25% pasar tradisional dikota Palembang yang 
lebih dominan menjual jenis barang Higher Order 
yaitu pasar Km 5, pasar Burung, Pasar Bukit 
Kecil, Pasar Sekanak, Pasar 16 Ilir, Pasar 
Kertapati, Pasar 1 Ulu, Pasar Klinik 7 Ulu. Dari 
hasil yang didapat dilapangan tersebut sebaraan 
hirarki orde-barang pasar tradisional dikota 
palembang dapat dipetakan sebagai berikut: 
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Berdasar sajian dalam bagian hasil terlihat 
jelas bahwa dari 37 titik lokasi pasar yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian menunjukan 
bahwa terdapat 8 pasar tergolong pasar dengan 
dominasi barang higher-orderdan sisanya 29 pasar 
tergolong lower-order-goods.  Hasil analisis pola 
sebaran spasial menunjukan kecenderungan pasar 
dengan higher-order-goods lebih condong 
memusat di tengah kota sedang pasar dengan 
barang lower-oder sebagian menyebar. Secara 
umum apabila dilihat dari sudut pandang 
fungsionalnya, pasar tradisional di Palembang 
memiliki pola-pola sebaran spasial yang lebih 
teratur. Terjadinya konsentrasi pasar higher-order 
di pusat kota menandakan telah terjadi perubahan 
atau semacam „evolusi‟ fungsi pasar yang awalnya 
sebagai pemenuhan kebutuhan belanja harian 
masyarakat menjadi pasar yang lebih ke 
pemenuhan kebutuhan yang bukan termasuk 
harian. Termasuk Pasar Cinde yang berkembang 
menjadi pasar oleh-oleh makanan khas Palembang, 
Pasar 16 menjadi semacam pasar tekstil dan 
furniture dan beberapa pasar lainnya yang mulai 
mengkhususkan diri melayani jasa yang lebih 
spesifik, semisal Pasar Burung. Dengan kata lain, 
hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 
terdapat hirarki fungsional dalam struktur 
keruangan pasar tradisional di kota Palembang.  
Telaah mengenai evolusi fungsional lokasi 
pasar belum banyak diteliti oleh ahli Geografi. 
Kelangkaan penelitian tentang struktur-keruangan 
serta evolusi lokasi pasar tidak bisa lepas dari 
minimnya kerangka teoritis yang ada. Minimnya 
kerangka teoritis tersebut setidaknya disebabkan 
oleh beberapa hal. Pertama, landasan teoritis yang 
telah dikembangkan oleh Christaller, Produfoot, 
Berry dan Getis dalam sektor jasa ritel tidak 
banyak diujikan secara empiris dalam memahami 
gejala perubahan fungsional pasar „tradisional‟. 
Kedua, terkait persoalan klasifikasi. 
Pengklasifikasian pasar masih terjebak pada 
dikotomi antara pasar „tradisional‟ dan „modern‟, 
padahal beberapa pasar di Palembang telah 
berusaha memodernkan diri---apabila pengertian 
modern hanya dipandang dari pembaharuan 
bangunan arsitekturnya bukan pada memodernisasi 
pengelolaanya. Ketiga, persoalan metodologi 
dalam meneliti aspek spasial sektor jasa. Butuh 
kreativitas untuk mengembangkan metode 
pendekatan yang lebih baru bagi objek penelitian 
yang memiliki ciri khas tersendiri, semisal pada 
pasar tradisional. Aktivitas ekonomi di wilayah 
Asia, khususnya Asia-Tenggara, yang lebih 
bersifat komunal atau padat-karya memerlukan 
perlakukan penelitian yang berbeda karena unit 
analisis risetnya juga mesti menyesuikan 
karakteristik dari objek yang diamati. 
SIMPULAN 
Pasar yang dominan untuk jenis Lower order 
goods berada disekitar pingiran kota yang terdiri 
dari pasar alang-alang lebar, pasar pasar Sako, 
Pasar Pasar Sako, Pasar Kamboja, Pasar Sekip 
Ujung, pasar Lemabang, Pasar Cinde, Pasar 
padang selasa, Pasar Kebon semai, pasar tangga 
buntung, pasar soak bato/26 ilir, pasar 10 Ulu, 
pasar kuto, pasar kepandean, pasar Yada, pasar 
modern plaju, pasar 3-4 ulu, pasar pagi KM 5, 
pasar Induk Jakabaring, Pasar Buah Jakabaring, 
pasar retail jakabaring, pasar pagi lemabang, pasar 
sentosa, pasar gandus, pasar simpang kramasan, 
pasar cakna. Sedangkan untuk barang dominan 
jenis Higer Order lebih banyak berada di dalam 
kota yakni pasar pasar Km 5, pasar Burung, pasar 
bukit kecil, pasar sekanak, pasar 16 ilir, pasar 
kertapati, pasar 1 ulu, pasar klinik 7 ulu. Pasar 
dengan tipe barang orde tinggi lebih cenderung 
melakukan pemusatan di tengah kota, sedangkan 
retail tipe pasar dengan barang orde rendah lebih 
cenderung menunjukan pola menyebar secara 
spasial. 
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